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Abstract: In the construction of a building, there are many factors that must be taken into
account, one of which is the delay factor in a project, because in the implementation of
construction projects things often happen that do not go according to plan, such as delays in
completion time. This can result in losses, special attention needs to be paid to delays, so that
this can be minimized. This research uses a quantitative descriptive method by conducting
interviews and distributing questionnaires to find the factors that most influence the causes of
time delays. The data obtained is processed using statistical analysis using SPSS software.
From the results of the analysis tests it is found that the variables that are the most influential
factors are Design changes made by the owner are delays, lack of labor causes low work
results, and cost overruns are the most influential factors. Based on these factors, control
efforts are formulated that can minimize this in the form of preventive and corrective actions.
Keywords : Delay Factors, Control Efforts, SPSS.

Abstrak: Dalam pembangunan suatu konstruksi bangunan banyak faktor yang harus
diperhatikan salah satunya ialah faktor keterlambatan pada suatu proyek, dikarenakan dalam
pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi hal yang tidak sesuai rencana seperti
keterlambatan waktu penyelesaian. Hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian, perlu adanya
perhatian khusus mengenai keterlambatan, sehingga dapat meminimalisir hal tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara melakukan wawancara
da penyebaran kuesioner untuk mencari faktor yang paling berpengaruh penyebab terjadinya
keterlambatan waktu, data didapatkan diolah secara analisis stastik dengan menggunakan
software SPSS, dari hasil uji analisis didapatkan bahwa variable — variable yang menjadi
faktor paling berpengaruh adalah perubahan desain yang di lakukan oleh owner sebagai
keterlambatan, kurangnya tenaga kerja penyebab rendahnya hasil pekerjaan, dan pada
pembengkakan biaya faktor yang paling berpengaruh. Berdasarkan faktor — faktor tersebut
disusun upaya pengendalian yang dapat meminimalisisr hal tersebut berupa tindakan
pencegahan dan perbaikan.

Kunci: Faktor — Faktor Keterlambatan, Upaya Pengendalian, SPSS.

A. Pendahuluan

Proyek adalah suatu kegiatan sementara yang memiliki tujuan dan sasaran yang jelas,
dalam jangka waktu yang terbatas dan alokasi sumber daya tertentu. Proyek konstruksi
merupakan proyek yang berkaitan dengan pembangunan suatu bangunan dan infrastruktur
yang pada umumnya mencakup pekerjaan pokok dalam bidang teknik sipil dan arsitektur
(Widiasanti, 2013). Pada umumnya dalam setiap proyek konstruksi memiliki perencanaan dan
penjadwalan pelaksanaan kegiatan pekerjaan. Perencanaan dan penjadwalan proyek tersebut
bertujuan untuk mengetahui kapan proyek dimulai dan kapan proyek dapat diselesaikan.

Setiap pelaksanaan proyek konstruksi diharapkan dapat selesai tepat waktu. Untuk
memenuhi tujuan tersebut perlu memperhatikan tiga hal, yakni aspek biaya, mutu, dan waktu.
Ketiga hal tersebut merupakan aspek yang paling penting dalam menunjang kelancaran
pelaksanaan proyek konstruksi. Pembuatan rencana suatu proyek mengacu pada perkiraan
yang ada saat perencanaan dilakukan. Perencanaan yang tidak sesuai dengan kenyataan di
Lapangan dapat berdampak pada waktu pelaksanaan proyek, dimana sering terjadi
keterlambatan pada proyek.

Keterlambatan (delay) merupakan suatu permasalahan yang penting dalam suatu proyek
konstruksi. Keterlambatan pada proyek masalah yang dapat menyebabkan kerugian pada
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berbagai pihak, baik itu owner maupun pihak pelaksana. Maka dari pada itu, penting untuk
mengetahui penyebab dari keterlambatan proyek tersebut dan dapat dicarikan solusinya,
sehingga dapat meminimalisir keterlambatan dan dapat dijadikan acuan untuk proyek-proyek
selanjutnya dalam menangani keterlambatan pada proyek konstruksi. Keterlambatan dalam
proyek konstruksi mungkin disebabkan oleh kesalahan perhitungan waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan proyek selama tahap perencanaan, atau berbagai kemungkinan seperti
salah urus, masalah dengan bahan, tenaga kerja, peralatan, keuangan, dan lingkungan yang
tidak menguntungkan yang menghambat pelaksanaan proyek. Dan ini tidak diragukan lagi
menyebabkan penundaan proyek.

Berdasarkan hal di atas, proses analisis faktor keterlambatan proyek merupakan suatu
yang harus dilakukan dan tidak dapat di abaikan dalam penyelenggaraan kegiatan konstruksi
yang berorientasi pada suksesnya pelaksanaan proyek. Oleh karena itu peneliti mengangkat
tema mengenai “Analisis Faktor - Faktor Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Pembangunan
proyek Pondok Pesantren Nurul Ilmi Kab. Banyuasin”.

Adapun tujuan Penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut: a) untuk
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berpengaruh terhadap keterlambatan penyelesaian
pembangunan; dan b) Untuk mencari solusi tindakan pencegahan dan perbaikannya yang
dilakukan untuk mengatasi keterlambatan pembangunan.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara melakukan
pengumpulan data dengan melakukan survey pada sumber informasi yang dibutuhkan. Survey
merupakan suatu metode yang sistematis untuk mengumpulkan data berdasarkan suatu sampel
agar mendapatkan informasi dari populasi yang serupa. Tujuan utama dari survey bukan untuk
menentukan suatu kasus yang spesifik, namun untuk mendapatkan karakteristik utama dari
populasi yang dituju pada suatu waktu yang ditentukan. Survey dilakukan dengan penyebaran
kuesioner dan wawancara pihak terkait sebagai sumber informasi. Kuesioner ini disebarkan
pada sampel dari suatu populasi untuk mendapatkan data primer penelitian. Populasi yang
dituju dalam penelitian ini yang terlibat dalam pembangunan Proyek Pondok Pesantren Nurul
lImi Kab. Banyuasin. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner ini di analisis menggunakan
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 15 untuk mencari
beberapa besar faktor - faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan pelaksanaan proyek,
dan paling menentukan berdasarkan urutan rangking dalam setiap penelitian dari masing-
masing yang diteliti. Langkah untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: a) Analisis Responden, Data yang telah diberikan oleh responden dalam kuisioner
yang telah disebar, akan diolah dan digunakan untuk memberikan gambaran atau penjelasan.
Gambaran atau penjelasan akan disajikan dalam bentuk gambar pie chart; b) Analisis
Rangking, Metode analisis ini berguna untuk menentukan rangking para responden dan
memberikan prioritas terhadap variabel studi. Setelah pengumpulan data yang diperoleh dari
responden, maka hasil data analisis dengan Mean, yang merupakan teknik penjelasan
kelompok yang didasarkan dari nilai rata-rata tersebut. Nilai rata-rata akan digunakan untuk
menentukan faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam keterlambatan pekerjaan proyek
konstruksi. Mean ini didapat dengan cara menjumlahkan data seluruh individu dalam
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut.

C. Hasil dan Pembahasan

Dari data yang diperoleh di lapangan di peroleh kurva S yang mana bobot pekerjaan
sesuai dengan rencana dan pelaksanaan dengan rincian sebagai berikut :
1. Bobot Pekerjaan

CCO BALANCE
NO. URAIAN Total (Rp.) BOBOT %
[ PEKERJAAN PERSIAPAN 29.006.225,70 1,16
1 PEKERJAAN RK3K KONSTRUKSI 17.521.000,00 0,70
11 PEKERJAAN STRUKTUR - -
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STANDART
1 | PEKERJAAN LANTAI 1 220.614.884,46 8,83
2 | PEKERJAAN LANTAI 2 275.414.707,81 11,02
3 | PEKERJAAN LANTAI DAK 157.428.845,89 6,30
4 | RING BALK 91.681.965,50 3,67
5 | RANGKA ATAP BAJA 56.418.494,36 2,26
PEKERJAAN STRUKTUR NON
v STANDART - -
PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH
1| (SUB STRUCTURE) 184.431.335,85 7,38
PEKERJAAN STRUKTUR GWT DAN
2 | RUANG POMPA 144.461.051,27 5,78
PEKERJAAN ARSITEKTUR
\Y STANDART - -
1 | PEKERJAAN LANTAI SATU 398.511.106,66 15,95
2 | PEKERJAAN LANTAI DUA 400.480.827,26 16,02
PEKERJAAN LANTAI DAK DAN
3 | ATAP 211.875.056,71 8,48
PEKERJAAN ARSITEKTUR NON
Vi STANDART - -
PEKERJAAN KELILING BAGIAN
1 LUAR BANGUNAN 45.299.340,21 1,81
Vi PEKERJAAN MEKANIKAL &
| ELEKTRIKAL STANDART - -
1 | PEKERJAAN LANTAI 1 40.407.107,76 1,62
2 | PEKERJAAN LANTAI 2 37.442.712,16 1,50
3 | PEKERJAAN LANTAI ATAP 80.346.662,10 3,21
Vi PEKERJAAN MEKANIKAL &
1 ELEKTRIKAL NON STANDART - -
PEKERJAAN PEMADAM
1 KEBAKARAN - -
2 | PEKERJAAN VENTILASI UDARA 1.752.146,40 0,07
PEKERJAAN SARANA DAN
PRASARANA LINGKUNGAN
IX (LUAR BANGUNAN) - -
PEKERJAAN INSTALASI
1 PLUMBING 78.266.665,40 3,13
2 | PENYAMBUNGAN DAYA PLN 20.625.000,00 0,83
PEKERJAAN INSTALASI KABEL
3 | FEEDER 7.190.360,00 0,29
JUMLAH 2.499.175.495,50 100,0
PPN 11% 274.909.304,50
TOTAL 2.774.084.800,00
SELISIH -

Selanjutnya dihitung bobot pekerjaan sesuai dengan pelaksanaan untuk mengetahui

deviasi yang terjadi dan di buat grafik kurva S, hasil perhitungan bobot pekerjaan selanjutnya
dapat dilihat pada gambar berikut :
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2. Nilai Deviasi

Dari Gambar kurva S diatas dapat disimpulkan bahwa pada setiap minggunya terdapat
penurunan prestasi, pada minggu ke 4 terjadi deviasi sebesar -0,20 , pada mingu ke 5 terjadi
deviasi sebesar — 2,46 pada minggu ke 6 terjadi penurunan prestasi sebesar — 5,62 , untuk
selanjutnya nilai deviasi dapat dilihat pada tabel berikut :

1 1 0,04 0,33
2 2 0,79 0,33
3 3 1,65 2,10
4 4 3,44 3,24
s s 8,81 6,35
6 6 12,25 6,63
7 7 19,53 15,17
s 8 25,35 17,41
o E) 31,19 22,5
10 10 29,28 31,34
11 11 42,96 45,02
12 12 51 48,76
13 13 57,49 51,53
14 14 64,07 55,54
1s 15 70,92 62,04
16 16 59,66 60,09
17 17 64,04 64,42
1s is 67,93 66,56
19 19 71,97 75,02
20 20 77,17 78,91
21 21 82,81 84,44
22 22 88,13 21,04
23 23 94,45 27,4
24 24 100,62 100

Dari tabel dan gambar dapat dilihat bahwa deviasi terjadi hampir disetiap minggu,
sehingga perlu ada pembahasan mengenai penyebab keterlambatan faktor — faktor penyebab
keterlambatan proyek pembangunan Pondok Pesantren Nurul 1lmi Kab. Banyuasin.
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3. Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek
Dari penelitian yang terdahulu, ada banyak sekali faktor penyebab keterlambatan proyek
diantara nya :
1.Keterlambatan penandatangan proyek
2.Perencanaan/ gambar yang tidak lengkap
3.Adanya perubahan desain
4.Kurangnya koordinasi antara pemilik, konsultan, pelaksana
5.Pengawasan yang tidak memadai
6.Keterbatasan jumlah tenaga kerja
7.Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja
8.Kualitas Tenaga kerja yang buruk
9.Ketidaktersediaan material dilapangan
10.Keterlambatan pengiriman material ke lokasi proyek
11.Ketidak tersediaan peralatan konstruksi di lokasi proyek
12.Peralatan yang tidak memadai/sering rusak
13.Kenaikan harga di pasaran
14.Lokasi Proyek yang sulit dijangkau
15.Dana dari pemilik yang tidak mencukupi dikarenakn terjadi pembengkakan biaya
16.Kesalahan estimasi biaya

Dari hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan ada beberapa hal yang
bisa disimpulkan antara lain :

1.Gambar rencana. Gambar rencana mengalami perubahan sebanyak 4 kali, perubahan
gambar rencana berpengaruh terhadap aspek yang lain, hal ini mengakibatkan terjadinya
keterlambatan.

2.Pengadaan material. Lokasi jalan yang berada di daerah yang padat penduduk dan jalan
yang kurang lebar mengakibatkan pengadaan material agak terganggu.

3.Peralatan yang terbatas. Di proyek rumah tinggal ini peralatannya sangat terbatas,
contohnya mesin pemotong keramik, hanya ada satu alat, sedangkan seharusnya
pemasangan keramik bisa dilakukan secara bersamaan antara ruang kamar satu dengan
kamar yang lain, pada akhirnya harus menunggu satu persatu ruangan.

4.Tenaga kerja yang terbatas. Proyek ini adalah proyek rumah tinggal, dimana rumah terbagi
menjadi beberapa sekat — sekat, sehingga ruangan menjadi sempit, hal ini menyebabkan
jumlah tenaga kerja terbatas, dan tidak akan mungkin lagi dilakukan penambahan tenaga
kerja. Selain itu pada bulan April dan Mei bertepatan dengan bulan puasa yang mana
pada bulan tersebut terjadi penurunan produktivitas pekerja.

5.Cuaca/Lingkungan. Proyek berjalan di bulan Oktober sampai dengan Maret, sedangkan
pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni tahun ini terjadi musim penghujan dengan
intensitas hujan yang cukup tinggi, hal ini sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
proyek, karena di bulan Januari dan februari tahapan baru mencapai pekerjaan persiapan
dan pekerjaan tanah, pekerjaan struktur baru.

Dari uraian faktor — faktor penyebab keterlambatan proyek diatas ada 6 faktor yang
menurut peneliti relevan dengan kondisi proyek Pembangunan Pondok Pesantren Nurul IImi
Kab. Banyuasin adalah: 1) Adanya perubahan desain; 2) Keterbatasan jumlah tenaga kerja; 3)
Sistem pengendalian waktu yang lemah; 4) Kekurangan bahan konstruksi; 5) Peralatan yang
kurang memadai; dan 6) Keterlambatan proses pembayaran oleh owner.

Oleh sebab itu, perubahan desain merupakan penyebab utama terjadinya keterlambatan
dan peringkat kelima sebagai faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas hasil pekerjaan.
Perubahan desain yang disebabkan baik disengaja oleh owner/user ataupun karena kesalahan
kontraktor, keduanya tentu akan berdampak pada perubahan jadwal , lingkup pekerjaan, dan
urutan pekerjaan dari rencana awal yang berpotensi menyebabkan keterlambatan dan
rendahnya kualitas pekerjaan. Namun apabila perubahan ini masuk dalam CCO (Changes
Order), maka tidak menjadi faktor utama penyebab keterlambatan dan rendahnya kualitas
pekerjaan. Berikut merupakan penyebab, tindakan pencegahan, dan perbaikan dari hasil
wawancara.
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Penyebab
1.Adanya keinginan owner/user yang baru terfikir saat pelaksanaan, namun ini tidak menjadi
masalah apabila ini merupakan permintaan dari owner.
2.Desain belum sempurna sehingga baru ditemukan saat pekerjaan masuk ke detil
3.Adanya kesalahan penyidikan di awal
4.Tindakan Pencegahan
5.Kontraktor harus bisa memprediksi lebih dini akan terjadinya perubahan desain sehingga
akan siap jika terjadi perubahan desain
6.Perlu kritis pada saat aanwizing dilakukan
7.Tindakan Perbaikan
8.Perlu penambahan tenaga kerja apabila ternyata perubahan sulit untuk ditangani pada saat
proyek
9.Pemfix-an gambar kerja secara cepat pada saat desain harus beubah
Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel,
grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data,
menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan.

D. Penutup

Setelah dilakukan pengolahan data, analisis data, dan pembahasan dari penelitian Tugas
Akhir ini, telah diperoleh beberapa kesimpulan dan untuk menjawab tujuan penelitian, adapun
kesimpulannya sebagai bertikut: 1) Dari kurva S rencana dan aktual menunjukkan bahwa
setiap minggu pekerjaan mengalami keterlambatan, hal ini dapat dilihat dari deviasi yang
demakin meningkat setiap minggu. 2) Durasi schedule rencana proyek adalah 120 hari kerja,
dan durasi schedule actual (realisasi) proyek didapat 180 hari kerja. Dengan demikian
terdapatselisih waktu 60 hari, yaitu keterlambatan realisasi pelaksanaan proyek dari rencana
jadwal pelaksanaan. 3) Faktor yang menjadi penyebab utama yang mempengaruhi
keterlambatan penyelesaian proyek pembangunan Pondok Pesantren Nurul Illmi Kab.
Banyuasin adalah adanya perubahan desain yang di lakukan oleh owner yang memiliki nilai
rata - rata sebesar 3,56 yang menyebabkan kekurangan tenaga kerja dan bertambahnya waktu
pelaksanaan pekerjaanya maka dari itu untuk mengatasi masalah perubahan desain sebaiknya
membuat kesepakatan baru dengan owner yang terjadi perubahan yang berdampak pada
bertambahnya waktu dan biaya. 4) Tindakanpencegahan dan perbaikan faktor - faktor utama
penyebab keterlambatan dan rendahnya kualitas hasil pekerjaan pada proyek konstruksi
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